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ABSTRAK

PENGARUH PEREKAT DAUN KEMBANG SEPATU (HIBISCUS ROSA-
SINENSIS L.) TERHADAP KUALITAS BRIKET DARI PELEPAH

PINANG (ARECA CATECHU)

Anggik Pratama ; 61 halaman ;  5 tabel ; 16 gambar ; 4 lampiran ; 2016

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perekat daun kembang sepatu terhadap
kualitas biobriket dari pelepah pinang. Variasi yang digunakan adalah rasio
perbandingan komposisi bahan baku pelepah pinang dan perekat daun kembang
sepatu dengan perbandingan rasio yang digunakan yaitu 100:0, 90:10, 80:20, 70:30,
dan 60:40. Suhu pemanasan bahan baku yang digunakan adalah 500 oC selama 2
jam, dengan ukuran arang hasil pemanasan adalah 60 mesh. Analisis yang diuji
untuk mengetahui kualitas biobriket berdasarkan Standar Nasional Indonesia yaitu
analisis kadar air, kadar abu, zat terbang, kadar karbon tetap, dan nilai kalor, serta
uji organoleptik (penyalaan awal, lama nyala, dan wujud api). Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, kualitas biobriket yang paling baik yaitu variasi
campuran bahan baku dan perekat 90:10 dengan kadar air 0.63 %, kadar abu 7,91
%, zat terbang 32,03 %, kadar karbon tetap59,41 %, nilai kalor 4717 cal/gr,
penyalaan awal 20 detik, lama nyala 56,04, dan wujud api seperti bara. Perekat
getah daun kembang sepatu yang digunakan juga tidak menimbulkan asap,
sehingga dapat mengurangi pencemaran udara akibat pembakaran.

Kata Kunci: Pelepah Pinang, Daun Kembang Sepatu, Biobriket



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADHENSIVE HIBISCUS LEAVES (HIISCUS ROSA-
SINENSIS L.) ON THE QUALITY BRIQUETETES FROM STEM NUT

(ARECA CATECHU)

Anggik Pratama ; 61 pages ;  5 tables ; 16 pictures ; 4 attachments ; 2016

This study is used to determine the effect of adhesive hibiscus leaves against
biobriket quality of stem nut. The variety used is the ratio of raw material
composition stem nut and gluten hibiscus leaves with the ratio used are 100: 0,
90:10, 80:20, 70:30, and 60:40. Heating temperature of the raw material used is
500 ° C for 2 hours, with heating charcoal size is 60 mesh. The analysis tested for
quality biobriket of Indonesian National Standard is water content, ash content,
volatile matter, fixed carbon content, dan calorific value, with organoleptic
(startup, the old flame, and a form of fire). Based on the study results obtained that
the most optimum quality biobriket is variations mixture of raw materials and
adhesives 90:10 with a water content of 0.63%, ash content of 7.91%, volatile
matter of 32.03%, fixed carbon content of 59,41%, calorific value of 4717 cal / g,
the initial ignition of 20 seconds, the old flame of 56.04, and a form of fire like a
flame. Latex adhesive from hibiscus leaves does not produce fog, so it can reduce
air pollution from burning.

Keywords: Pinang fronds, leaves of Hibiscus, Biobriket
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